BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan metode
persentil 85 yaitu untuk mengetahui kecepatan existing kendaraan di
Jalan Ragil Kusumadya didapatkan hasil untuk kendaraan sepeda
motor mencapai 67,98 km/jam sedangkan untuk kendaraan ringan
59,5 km/jam dan untuk kendaraan berat sebesar 58,62 km/jam.

2. Berdasarkan penelitian dan perhitungan yang dilakukan kecepatan
rencana Jalan R Agil Kusumadya adalah 50-80 km/jam.

3. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, kecepatan arus bebas di
Jalan R Agil Kusumadya untuk sepeda motor sebesar 46,82 km/jam,
kendaraan ringan sebesar 40,64 km/jam, kendaraan berat sebesar
37,99 km/jam dan rata-rata kendaraan sebesar 45,05 km/jam.

B. Saran

1. Perlu dipasang rambu batas kecepatan kendaraan pada segmen 2
Jalan R Agil Kusumadya yaitu 50 km/jam

2. Perlu dilakukan pemasangan rumble strip sebagai upaya untuk
meningkatkan kewaspadaan kepada pengguna jalan. Dengan adanya
usulan pemasangan rumble strip ini diharapkan dapat membantu
pengguna jalan dalam menginformasikan kondisi jalan tersebut.
Sehingga pengguna jalan tersebut dapat berhati-hati saat
mengemudikan kendaraannya melintasi area tersebut.

3. Untuk menunjang keberhasilan penetapan batas kecepatan dijalan
tersebut maka perlu adanya sosialisasi berupa edukasi atau
pembelajaran tentang keselamatan berlalu lintas.

4. Penegakan hukum, dilakukan menggunakan teknologi speed camera
dengan konsep e-tilang. Speed camera merupakan sebuah alat yang
dapat mendeteksi kecepatan kendaraan yang melintas di jalan. Alat

tersebut digunakan sebagai alat untuk menindak sebuah pelanggaran
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batas kecepatan yang dilakukan oleh pengguna jalan. Penerapan e-
tilang di Kota Kudus memang belum terlaksana. Untuk itu, dilihat dari
berbagai manfaat yang diperoleh dari e-tilang menggunakan speed
camera maka usulan tersebut dapat meningkatkan efektivitas dalam
proses penegakan hukum terhadap pelanggaran yang ditimbulkan
oleh perilaku pengemudi.

Berikut ini merupakan usulan penanganan untuk menunjang
keberhasilan penetapan batas kecepatan pada segmen 2 Jalan R Agil
Kusumadya, Kota Kudus :

USULAN PENANGANAN

JALAN R AGIL KUSUMADYA

Dibuat oleh : Chamim Mutohar
Prodi DIV Manajemen Keselamatan Transportasi Jalan

Gambar 4. 18 Usulan penanganan

(Sumber : Hasil Analisis, 2019)
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